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soniaaryani85@gmail.com
Ruruh Andayani Bekti, M.Pd. dan Hendra Mashuri, M.Pd.
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ABSTRAK

Motivasi mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang ingin
dicapainya. Disini motivasi sangat penting, karena motivasi merupakan konsep yang menjelaskan
alasan seseorang berperilaku. Apabila terdapat dua anak yang memiliki kemampuan sama dan
memberikan peluang dan kondisi yang sama untuk mencapai tujuan, kinerja dan hasil yang dicapai
oleh anak yang termotivasi akan lebih baik dibandingkan dengan anak yang tidak termotivasi. Dengan
demikian bisa dikatakan bahwa motivasi belajar dapat menentukan tingkat berhasil atau gagalnya
kegiatan belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar
siswa kelas VI terhadap pelajaran pendidikan jasmani di SMP Negeri 7 Kediri.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif suatu metode penelitian

yang digunakan dalam penelitian deskriptif untuk menggambarkan fenomena yang ada. Sampel dalam
penelitian ini siswa kelas VIII di SMP yang berjumlah 60 siswa. Teknik analisis data yang digunakan
adalah statistik deskriptif.
Hasil dari penelitian ini motivasi intrinsik lebih dominan dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik
dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa akan pelajaran pendidikan jasmani di SMP Negeri 7
Kediri. Dimana pada motiasi intrisik terdapat 45 siswa atau 75% pada kategori tinggi, sedangkan
pada motivasi ekstrinsik terdapat 26 siswa atau 43% pada kategori sedang.

KATA KUNCI : motivasi belajar, motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, dan pembelajaran
pendidikan jasmani.

I. LATAR BELAKANG ditunggu-tunggu oleh siswa. Hal ini

o ) ) disebabkan karena siswa telah merasa
Pendidikan jasmani merupakan ) .
) jenuh dan pikirannya sudah terlalu
media untuk mendorong perkembangan _ )
] o tegang akibat melakukan proses belajar
motorik, kemampuan fisik, pengetahuan o )
o mengajar di kelas. Umumnya pelajaran
dan penalaran, penghayatan nilai-nilai _ _
] i o yang dilakukan di dalam kelas
(sikap, mental, emosional, spiritual dan ) o
. . ) memerlukan konsentrasi yang tinggi
sosial) serta pembiasaan pola hidup ) )
dan suatu perhatian yang serius yang
sehat untuk merangsang pertumbuhan ) o
membuat siswa lelah dalam berpikir,
dan  perkembangan pada  anak. _ o
o ) ) terutama mata pelajaran eksak. Hal ini
Pendidikan jasmani dan olahraga ) _ )
) ) dikarenakan pelajaran-pelajaran tersebut
merupakan mata pelajaran yang paling
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memerlukan pemahaman yang
mendalam dan banyak memeras pikiran,
sehingga siswa dapat melampiaskan
kejenuhannya  kedalam  pelajaran
pendidikan jasmani dan olahraga. Hal
ini menjadikan siswa antusias dalam
mengikuti pelajaran pendidikan jasmani
dan olahraga

Seseorang melakukan aktivitas
karena didorong oleh adanya faktor-
fakor, kebutuhan biologis, insting dan
mungkin unsur-unsur Kkejiwaan yang
lain  seperti motivasi  (Sardiman,
2006:77). Motivasi

seseorang melakukan sesuatu untuk

mendorong

mencapai tujuan yang ingin dicapainya.
Disini motivasi sangat penting, karena
motivasi merupakan konsep yang
menjelaskan alasan seseorang
berperilaku. Apabila terdapat dua anak
yang memiliki kemampuan sama dan
memberikan peluang dan kondisi yang
sama untuk mencapai tujuan, Kinerja
dan hasil yang dicapai oleh anak yang
termotivasi akan lebih baik
dibandingkan dengan anak yang tidak
termotivasi. Dengan demikian bisa
dikatakan bahwa motivasi belajar dapat
menentukan  tingkat berhasil atau
gagalnya kegiatan belajar siswa.

Belajar tanpa motivasi sulit
untuk mencapai keberhasilan secara
optimal (Hamalik, 2005:108). Hal ini

dapat diketahui dari pengalaman dan
pengamatan sehari-hari. Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa
apabila anak tidak memiliki motivasi
belajar, maka tidak akan terjadi kegiatan
belajar pada diri anak tersebut. Hal
tersebut kadang-kadang dapat menjadi
suatu masalah karena motivasi bukanlah
suatu kondisi yang dapat diamati secara
langsung. Apabila motivasi anak itu
rendah, umumnya diasumsikan bahwa
prestasi yang bersangkutan akan rendah,
dan besar kemungkinan ia tidak akan
mencapai  tujuan  belajar  secara
optimal.“Bila hal ini tidak diperhatikan,
tidak dibantu, siswa gagal dalam
belajar.” (Catharina, 2004:112). Ada
kenyataannya motivasi setiap orang
dalam belajar berbeda-beda antara satu
sama lain. Ada siswa yang rajin belajar
karena  ingin  menambah ilmu
pengetahuan, ada pula siswa yang
belajar karena takut dimarahi oleh orang
tua. Motivasi belajar siswa tidak hanya
timbul dari dalam diri siswa tetapi juga
berasal dari luar. Maka motivasi belajar
secara garis besar di bedakan menjadi
dua, vyaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik (Dimyati,2002:90).

Berdasarkan pengamatan

peneliti  saat praktek pengalaman

lapangan (PPL), SMP Negeri 7 Kediri
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sendiri merupakan salah satu sekolah
yang sangat memperhatikan tercapainya
tujuan pembelajaran. Hal ini dapat
terlihat dari segi sekolah yang memiliki
sarana dan prasarana olahraga yang
memadai diantaranya yaitu halaman
yang sesuai dijadikan lapangan futsal,
lapangan bola voli, lapangan basket
maupun tenis meja. Melihat kondisi
fisik sekolah yang sedemikian rupa
tentunya siswa dituntut untuk lebih
berperan aktif dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani dan
olahraga. Untuk itu siswa perlu
motivasi dalam kegiatan pendidikan
jasmani dan olahraga. Dengan motivasi
belajar, siswa dapat terdorong untuk
mencapai tujuan hasil belajar yang ingin
dicapai. SMP Negeri 7 Kediri memiliki
tiga tenaga guru pendidikan jasmani dan
olahraga yang mengampu tiga Kkelas
yaitu kelas VII, VIII dan IX. Jam
pelajaran  pendidikan jasmani dan
olahraga dilaksanakan pada pagi hari

mulai jam 07.00-10.00 WIB, hal ini

tentunya menjadikan suasana menjadi

lebih  baik dibandingkan  dengan
olahraga pada sore hari. Keadaan ini
menguntungkan bagi siswa-siswi kelas
VIII di SMP Negeri 7 Kediri dan
dimanfaatkan  sebaik-baiknya untuk
mengikuti pelajaran pendidikan jasmani
dan olahraga dengan antusias. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar
mempengaruhi  minat siswa dalam
mengikuti kegiatan pendidikan jasmani
dan olahraga. Bahkan menurut Hamalik
(2005:108)  motivasi  menentukan
tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan
belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka

peneliti  tertarik untuk  melakukan
penelitian  dengan  judul  “‘Survei
Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII

Terhadap Pelajaran Pendidikan Jasmani
pada siswa kelas VII di SMP Negeri 7
Kediri”

.METODE

Didalam penelitian ini
terdapat dua variabel yaitu: Variabel
terikat

adalah pendidikan jasmani.

Variabel bebas adalah motivasi belajar
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Pendekatan yang  digunakan
dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif, karena data dalam penelitian
ini diwujudkan dalam bentuk angka-

angka untuk mengukurnya
menggunakan analisis statistik
deskriptif karena untuk

mendeskripsikan tentang nilai variabel
berdasarkan indikator yang diteliti tanpa
mebuat hubungan dan perbandingan
dengan sejumlah variabel yang lain.
Dalam penelitian ini teknik yang
diambil adalah metode survei.

Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh siswa kelas V1II
di SMP Negeri 7 Kediri.

Penentuan  besarnya  ukuran
sampel jika jumlah populasi diketahui
dapat ditentukan menggunakan rumus
Slovin. Dari hasil perhitungan diperoleh
jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 60 siswa atau 2
kelas. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan
cluster random sampling. Dimana yang
terpilih -~ menjadi  sampel  dalam
penelitian ini adalah kelas VIII D dan
VIIIE.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian yaitu angket motivasi belajar.
Kategori jawaban yang digunakan

adalah 5 kategori yaitu sangat setuju

(SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju
(TS), sangat tidak setuju (STS)

Untuk menguji validitas
menggunakan teknik analisis korelasi
pearson product moment dengan
bantuan program SPSS16.0. Sedangkan
untuk uji reliabilitas dalam penelitian
ini menggunakan teknik alfa cronbach,
bantuan program SPSS 21.0.

Teknik analisis data  yang
digunnakan adalah analisa deskriptif

dengan perhitungan rumus :

DP =2 x 100 %

N

Keterangan :

DP = Deskriptif Persentase (%)

n = Skor yang diperoleh

N = Jumlah total skor responden
Arikunto (2011:27)

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil angket
motivasi  belajar dapat diketahui
persentase motivasi intrinsik siswa
akan pelajaran pendidikan jasmani,
pada ketegori sangat tinggi terdapat 7
siswa atau sebanyak 12%, pada
ketegori tinggi terdapat 45 siswa atau
75%, pada ketegori sedang terdapat 7
siswa atau 12%, dan pada ketegori
rendah terdapat 1 siswa atau 2%. Dari
data ini, dapat disimpulkan bahwa

persentase motivasi intrinsik siswa
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akan pelajaran pendidikan jasmani di
SMP Negeri 7 Kediri termasuk dalam
kategori yang tinggi.

Sedangkan persentase motivasi
ekstrinsik  siswa akan pelajaran
pendidikan jasmani, pada ketegori
sangat tinggi terdapat 4 siswa atau
sebanyak 7%, pada ketegori tinggi
terdapat 23 siswa atau 38%, pada
ketegori sedang terdapat 26 siswa atau
43%, dan pada Kketegori rendah
terdapat 7 siswa atau 12%. Dari data
ini, dapat disimpulkan bahwa
persentase motivasi ekstrinsik siswa
akan pelajaran pendidikan jasmani di
SMP Negeri 7 Kediri termasuk dalam
kategori yang sedang.

Dari hasil tersebut dapat terlihat

bahwa motivasi intrinsik lebih
dominan dibandingkan dengan
motivasi ekstrinsik dalam

mempengaruhi motivasi belajar siswa
akan pelajaran pendidikan jasmani di
SMP Negeri 7 Kediri
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